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<b>ABSTRAK</b><br>

Adalah hal yang memprihatinkan jika akhir-akhir ini kuantitas penayangan film kekerasan di televisi
meningkat, sementara peningkatan itu dibarengi dengan maraknya aksi kekerasan yang dilakukan oleh
pelgar-pelgjar di Jakarta.

<br><br>

Banyaknya program siaran yang ditawarkan kiranya telah membuka peluang bagi pemirsa untuk memilih
acara-aeara yang mereka senangi, termasuk film-film kekerasan. Tudingan kepada pihak pengelolatelevisi
sebagai penyebab maraknya aksi kekerasan bukanlah tudingan yang tanpa alasan, namun tudingan itu
tidaklah bijaksana tanpa melalui suatu penelitian. Tulisan ini berusaha menjembatani kepentingan pihak
pengelolatelevisi . dengan kepentingan masyarakat.

<br><br>

Adaberbagai pendapat tentang pengaruh menonton film kekerasan. Pendapat pertama mengatakan
menonton film kekerasan merupakan katarsis sedangkan pendapat lain mengatakan hal ini meningkatkan
agresivitas penonton karena menampilkan model untuk dicontoh. menemukan bahwa dampak film
kekerasan terhadap agresivitas janganlah hanya dilihat sebagai hasil menonton televisi, tetapi juga dari
proses-nya. "Proses’ ini dikenal dengan "konsep variabel ketiga', yang dibagi menjadi variabel Antecedent,
Intervening dan Contingent. Di samping itu lamanya menonton dan jenis film yang ditonton diduga
berhubungan dengan perilaku penontonnya, khususnya perilaku agresif.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan terhadap 150 orang pelgjar SLTA di Jakarta untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
dari menonton film kekerasan yang berhubungan dengan agresivitas penontonnya. Hasil pengujian
memperlihatkan bahwa variabel Antecedent dan Intervening penonton film kekerasan berhubungan secara
signifikan dengan agresivitas penontonnya. Kondisi Contingent (kesempatan penonton untuk
mengaplikasikan adegan di televisi dalam perilaku nyata) tidak berhubungan secara signifikan dengan
agresivitas penontonnya. Bila dilihat dari lamanya menonton dan jenis film yang ditonton, ternyata hanya
jenis film yang ditonton saja yang memperlihatkan efek yang signifikan terhadap agresivitas penonton.
<br><br>

Berkaitan dengan temuan ini beberapa saran yang dikemukakan, adalah : (1) hendaknya orang tua tidak
menciptakan kondisi yang memungkinkan anak mencontoh perilaku buruk orangtuanya karena orangtua
merupakan "model" yang cukup menarik bagi anak-anak untuk ditiru; (2) pihak pengeloia program televisi
hendaknya |ebih bijaksana dalam menyeleks film-film yang akan diputar dengan memperhatikan jam
tayang khususnya untuk film anak-anak dan remaja; (3) perlunya penelitian lanjutan untuk menemukan
variabel-variabel 1ain yang diduga berpengaruh terhadap hubungan menonton film kekerasan di televisi
dengan agresivitas penontonnya.
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